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Pendugaan Titik dan 2. Ragam contoh = §°

Selang (Interval) s’ =%2(Xi ~X =0(X,.X,,.X,)
n—1

1. Pendugaan Titik

3. Simpangan baku contoh = S

YXi-X) =0(X,.X,,.X,)

Besaran contoh (sample) digunakan g :\/L
n-1°7

sebagai penduga besaran populasi.
Besaran contoh - disebut statistik

sebagai penduga besaran populasi «_Sebaran nilai tengah contoh = X

yang disebut parameter. EX)=u

2

= O

Misalnya ' parameter = ~diduga V(X)=7

dengan besaran contoh =0(x, X,,... X,) .
o(X)=— : -

o Beberapa besaran contoh antara Jn masing - masing
lain: merupakan penduga tidak bias,
1. Rata-rata (nilai tengah) contoh selainnya disebut penduga yang

=X bias.
X
X=+—=0X,X,,..X,)
n
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« Sifat-sifat Penduga S, % L
a. Penduga tak bias *E(S?)=E| = —|= n’{[zxj —nE(X)Z}
8 merupakan penduga tak bisa o
bagi 0 jika E(9) = 6. ; o
:ﬁz(na +nu” —o —n,u)
Suatu peubah acak X dengazn — L (o —no?)
nilai tengah p dan ragam o”. p-!
misalkan dari populasi tersebut =n_1-(n—1)az=az

diambil contoh acak berukuran s
n dengan pengamatan X;, Xo, b. Penduga Efisien

..« Xn. Tunjukkan bahwa X dan
S? merupakan penduga tidak
bias terhadap p dan &7
petunjuk :

_EX,)  EX,), . EX,)
n n n

oE(X)=E (Zn:Xi/nJ

I3 pom=" =y
n ‘s n
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Jika ragam 64 dan 0, masing-
masing sebesar v(01) dan v(0)
dinamakan penduga yang lebih
efisien dari penduga 6, apabila:

~

v(8,)

——-<1atauragam é1 lebih
v(8,)

kecil dariragam éz
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c. Penduga Konsisten

Penduga konsisten adalah

penduga dimana semakin

besar contohnya semakin men-
dekati nilai parameternya

lim POAX —ul <¢)=1

X penduga yang konsisten

2. Penduga Selang (Interval)

1.Pendugaan selang bagi nilai

tengah populasi p bila &°
diketahui
P(X—ZO/\/_<|J<X+ZO/ \/_j 1—a

2. Pendugaan selang kepercayaan
bagi nilai tengah p bila o® tidak
diketahui
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c.Bila dua popzulasi dengan

ragam G- = O, tetapi besar-
nya tidak diketahui dan n4, n, <
30 maka:

P[()?,—)?z)—t%.<v>.5p,/ni+ni <h— < (T~ X+, Sp, ni+nij=1—u

2 2
v:n1+n_,—2;Sp:\/(”l DS +(n, = 1)S;

nj+n,—2
d.Bila dua popuIaS| dengan

ragam o  dan ' 63 ftidak di-
ketahui dan ni, n, < 30 maka:

§+§<p,—u2<(7{,—7{2)+t .(v). —+§}717cx
n n, A \n n,

2T el

P[()?,f)?z)ft%.(v).
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a.n>30
P(Y—Z <u<X+2Z Sj=1—a
VAN I % Jn
b.n <30

[ % (n-1) <|,L<X+t9/(n l)&j 1-a

3. Pendugaan selang 1 - pp :

a.Bila dua populasi dengan
ragam o; dan c; diketahui
maka:

2 2 2 2
P[()?,—X’J)—Z%, Z—‘+%<p, “ < (X, - X))+ 2, %W%J:pa
- 1 2 1 2

b.Bila dua popuIaS| dengan
ragam G5, o> tidak diketahui
tetapi n4, ny > 30 maka:

2 2 2
P{(X’]—)?J)—Z(% i—‘+i—2 <p-p, <(X,-X )+z/ i i ]:170(
- 1 2 1
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e.Bila dua
bergantung
maka:

((d t/(n 1)\/,<pd<d+t/(n 1). \/%J I-a

populasi  saling
(berpasangan)

2
i3 d? —(Zdj

di =X, _Xu’Sd2 =—
nn-1)

4.Pendugaan selang kepercayaan

Plp-Z

populasi = P 'untuk ° contoh
(sample) besar.

Pa |_,_

W\, J—l a

P = Proporsi yang sukses dalam
contoh acak berukuran n
q=1-p
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5.Pendugaan ragam (varians).
Selang kepercayaan untuk o°
dari suatu populasi normal.

pl =D _ o _(@-DS’

2 =1-
X% Xlo/

S? = ragam contoh acak

g2 WX - (XX

n(n—1)

6. Pendugaan nisbah suatu
populasi normal

$ 1 _o._ S
— <= < \Z =l-a
SZ 0/(\/1, 2) 62 SZ V( 1 2)
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